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EKSPLORASI BENTANG ALAM DAN LANGIT MALAM 

DALAM ASTROFOTOGRAFI 

 

Oleh: 

Muhammad Irfan Bayuaji Hersulistyo 

2011069031 

 

 

ABSTRAK 

 

Astrofotografi merupakan genre fotografi terspesialisasi yang berfokus pada 

dokumentasi benda-benda langit dan fenomena astronomi melalui teknik-teknik 

tertentu. Penciptaan ini merupakan bentuk refleksi diri dan representasi atas 

kekaguman pada luasnya alam semesta dan reinterpretasi visual atas menurunnya 

kualitas langit malam seiring berkembangnya zaman. Komposisi antara bentang 

alam dan langit malam dieksplorasi melalui teknik stacking dan compositing 

dengan pendekatan astrofotografi dan komposisi fotografi. Skripsi ini bertujuan 

untuk menciptakan karya fotografi tentang bentang alam dan langit malam melalui 

astrofotografi dengan teknik stacking dan compositing. Penciptaan karya 

bermanfaat untuk mengasah kepekaan visual dan kemampuan teknis astrofotografi, 

memperkaya referensi akademik, serta menjadi media edukasi dan apresiasi visual 

terhadap alam semesta. Metode penciptaaan yang digunakan meliputi persiapan, 

eksplorasi, eksperimentasi atau improvisasi, dan perwujudan. Hasil penciptaan 

berupa 20 karya astrofotografi yang memadukan bentang alam malam hari berupa 

wilayah perbukitan dan pesisir dengan berbagai fenomena langit malam, seperti: 

pergerakan bintang, bentang lengan galaksi Bima Sakti, visibilitas Deep-Sky Object 

(DSO), pergerakan bulan, zodiacal light, dan hujan meteor. Penciptaan ini dapat 

memberikan wadah perwujudan visual astrofotografi melalui teknik stacking dan 

compositing sebagai gabungan disiplin ilmu antara seni, sains, dan teknologi. 

Berbagai kendala teknis diatasi dengan penyesuaian alat serta konsep karya agar 

hasil tetap relevan, reflektif, dan dokumentatif. 

 

Kata kunci: astrofotografi, komposisi fotografi, stacking, compositing 
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EXPLORATION OF LANDSCAPES AND NIGHT SKY 

IN ASTROPHOTOGRAPHY 

 

By: 

Muhammad Irfan Bayuaji Hersulistyo 

2011069031 

 

 

ABSTRACT 

 

Astrophotography is a specialized genre that focuses on documenting celestial 

bodies and astronomical phenomena through various photographic techniques. This 

creation serves as a form of self-reflection and representation inspired by awe 

toward universe’s vastness and as a visual reinterpretation of the declining quality 

of the night sky due to modernization. The composition of landscapes and night sky 

is explored using stacking and compositing techniques, based in astrophotographic 

and photographic composition approaches. This thesis aims to create photographic 

artwork contains of natural coastal and highland landscapes through 

astrophotography with stacking and compositing methods. The process enhances 

visual sensitivity, developing technical skills, enriching academic references, and 

providing a medium for education and visual appreciation of the universe. The 

methodology includes preparation, exploration, experimentation or improvisation, 

and realization. The final result consists of 20 astrophotographic works, such as: 

star trails, the Milky Way’s arm, visibility of Deep-Sky Objects (DSOs), moon 

trails, zodiacal light, and meteor showers. This artwork provides a medium for the 

visual expression of astrophotography as an interdisciplinary practice integrating 

art, science, and technology. Technical challenges were addressed through adaptive 

use of equipment and conceptual strategies to ensure the works remain relevant, 

reflective, and documentative. 

 

Keywords: astrophotography, photographic composition, stacking, compositing 

  



 

  

BAB I PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Manusia telah menatap bintang-bintang sejak dahulu kala, mencoba 

memahami alam semesta yang sangat luas dan tak tersentuh. Pada zaman 

dahulu, sifat ruang angkasa yang tidak dapat diketahui menjadi penyebab 

munculnya rasa heran sekaligus takut. Hal ini menjadi awal mula munculnya 

ilmu studi alam semesta yang dipaparkan oleh Anton Vamplew dan Will Gater 

dalam buku “The Practical Astronomer: Explore the Wonders of The Night 

Sky” bahwa alam semesta meliputi segala sesuatu yang ada, dari atom terkecil 

sampai dengan galaksi terbesar. Kegiatan pengamatan langit dapat membantu 

para astronom dalam melacak tanda-tanda terbentuknya alam semesta sampai 

mempelajari evolusinya melalui studi tentang bintang, planet, nebula (awan 

antarbintang), dan galaksi. Hal tersebut sejalan dengan tujuan dalam 

mempelajari ilmu astronomi, yaitu: ilmu yang mempelajari tentang 

perbintangan dan seisi alam semesta (Vamplew & Gater, 2017). 

Masyarakat Indonesia sejak dahulu telah mengenal beberapa rasi bintang 

di langit malam yang erat dikaitkan dengan keseharian hidup mereka, seperti: 

petani dalam menentukan waktu musim tanam, nelayan dalam menentukan 

arah, waktu, dan musim tangkap ikan, demikian pula pemuka adat dalam 

menentukan waktu melakukan suatu aktivitas (Suwitra, 2005). Berkembangnya 

ilmu astronomi dalam kehidupan masyarakat mendorong adanya temuan-

temuan serta teknologi canggih dalam bidang astronomi yang dapat 
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mempermudah dilakukannya pengamatan dan dokumentasi langit malam 

(dalam hal ini: fenomena langit malam). 

Rasa ketertarikan pada fenomena langit malam dimulai saat libur Lebaran 

Idul Fitri tahun 2015. Selama libur Lebaran Idul Fitri, keluarga pasti 

menyempatkan untuk hadir di rumah nenek yang berlokasi di Sukomoro, 

Nganjuk, Jawa Timur, Indonesia. Kondisi lingkungan desa yang minim polusi 

cahaya menjadikan lokasi tersebut cukup optimal untuk melakukan pengamatan 

benda-benda langit. Persawahan yang terletak di belakang rumah nenek 

menjadi momen timbulnya pengalaman empiris diamatinya bintang-bintang 

bertebaran khususnya bentangan lengan galaksi Bima Sakti. Timbul rasa kagum 

saat mengamati bentang lengan galaksi Bima Sakti dengan bentang alam 

persawahan di desa. 

Berjalannya waktu juga memberikan ruang bernostalgia saat mengikuti 

Mata Kuliah Ilmu Pencahayaan di semester kedua perkuliahan pada tahun 2021. 

Dilakukan pemotretan cahaya-cahaya alami berupa matahari terbit, terbenam, 

bulan, suasana cahaya bulan, bintang, pergerakan bintang, pelangi, dan petir. 

Rasa kagum dan euforia dalam memotret bintang-bintang semakin berkembang. 

Seiring berjalannya waktu, timbul pengalaman estetis berupa kekaguman dan 

rasa kecilnya seorang manusia di luasnya alam semesta dalam mengamati 

benda-benda langit di malam hari sampai sekarang. 

Dalam buku “Aesthetic Experience: Beauty, Creativity, and The Search 

for The Ideal” dijelaskan bahwa pengalaman estetis bersifat subjektif, namun 

juga didasarkan pada kualitas objektif objek (dalam hal ini: fenomena 
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astronomi) yang berhubungan dengan adanya fenomena berupa sebuah objek, 

suara, rangkaian peristiwa, dan struktur kompleks. Perasaan yang muncul bisa 

beragam, seperti: kegembiraan, kesedihan, keheranan, dan kekaguman, atau 

perasaan tenang yang diam (tidak bergerak). Pengalaman empiris juga 

merupakan bagian penting dari adanya pengalaman estetis dikarenakan dampak 

dari apa yang sudah dialami, berupa: individu merasa utuh, lebih positif, dan 

terlibat erat dengan dunia (Hagman, 2005). Hal ini mendukung perasaan yang 

dirasakan setiap dilakukannya pengamatan fenomena astronomi. 

Cukup banyak cabang-cabang ilmu yang pernah turut disertakan sebagai 

bagian dari astronomi, diantaranya: astronomi observasional, astrofisika, 

etnoastronomi, dan astrofotografi. Astrofotografi merupakan salah satu cabang 

yang digemari dan menjadi salah satu faktor utama dilakukannya dokumentasi 

langit malam. Pada tahun 2017, Yusuf Priambodo pernah diciptakan karya seni 

astrofotografi berjudul “Fenomena Astronomi dalam Fotografi Dokumenter” 

dengan pendekatan fotografi dokumenter yang menampilkan fenomena 

astronomi melalui ISO tinggi, sehingga menghasilkan banyak noise. Pada 

penciptaan ini, dilakukan pendekatan astrofotografi secara teknis. 

Ciri khas dari astrofotografi adalah digunakannya teknik fotografi long 

exposure dalam pencahayaannya. Dalam buku “Dasar Fotografi Digital 3: 

Menguasai Exposure” dijelaskan bahwa long exposure merupakan salah satu 

teknik yang menggunakan rana lambat. Sensor kamera akan menangkap 

gambar dalam rentang waktu yang lama secara perlahan (Dharsito, 2016). 

Astrofotografi umumnya dilakukan pada saat malam hari, sehingga teknik ini 
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dapat membantu sebuah kamera menerima cahaya melalui sensor dalam waktu 

yang lama agar objek yang diambil jelas dan tidak terlalu gelap. 

 

Gambar 1.1 

Foto Bulan Sabit Pertama Tahun 1839 

Fotografer: John William Draper 

(Sumber: www.thehindu.com/the-oldest-surviving-photographs-of-the-moon) 

 

Sebelum tahun 1900, astrofotografi masih mengandalkan teknik cetak foto 

kuno seperti daguerreotype, pelat kering, dan pelat basah. Pada 7 Januari 1839, 

Louis Jacques Mandé Daguerre berhasil memotret bulan dengan teknik 

daguerreotype, meski hasilnya hilang akibat kebakaran. Di tahun yang sama, 

John William Draper juga memotret bulan sabit meski kurang detail. Setahun 

kemudian, pada 23 Maret 1840, Draper akhirnya sukses mengabadikan bulan 

purnama dengan detail yang lebih jelas di Observatorium New York Academy 

of Sciences, menjadikannya pelopor astrofotografi dunia (Hughes, 2013). 

Pada masa John William Draper dan anaknya, Henry Draper, teknik cetak 

fotografi mulai dimanfaatkan untuk mengeksplorasi fenomena astrononmi 

melalui astrofotografi. Seiring kemajuan teknologi, alat yang digunakan 
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semakin canggih dan objek yang dipotret pun makin beragam, seperti: matahari, 

bulan, bintang, hingga Deep-Sky Object (DSO). Keberhasilan pemotretan bulan 

purnama dengan detail menjadi pemicu semangat bagi para astronom dan 

astrofotografer lainnya. 

 

Gambar 1.2 

Foto Bulan Purnama Pertama Tahun 1840 

Fotografer: John William Draper 

(Sumber: time.com/the-first-photograph-of-the-moon) 

 

Dalam buku “The Ages of Astrophotography” oleh Stefan Hughes, 

dijelaskan bahwa foto DSO pertama diambil pada 30 September 1880 oleh 

Henry Draper. Draper memotret Nebula Orion (Messier 42) dengan teleskop 

refraktor 11,25 inci dan eksposur selama 51 menit pada pelat kering. Foto ini 

terus disempurnakan, hingga pada 14 Maret 1882 Draper berhasil memperoleh 

lebih banyak detail pada struktur Nebula Orion dengan panjang eksposur 137 

menit (Hughes, 2016). Kemampuan memotret suatu objek astronomi dalam 

waktu yang lama memerlukan teknologi yang disebut dengan star tracker 

(pelacak bintang). Penggunaan tracker juga dilakukan dalam proses 
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perwujudan skripsi untuk memperoleh detail suatu objek-objek redup 

(khususnya: Deep-Sky Object). 

 

Gambar 1.3 

Nebula Orion (M42) dalam 137 Menit Tahun 1882 

Fotografer: Henry Draper 

(Sumber: Muench et al., 2008) 

 

Dalam penciptaan karya skripsi, karya harus menarik dan layak untuk 

diwujudkan. Dengan adanya pengalaman empiris, pengalaman estetis, serta 

fenomena-fenomena astronomi yang terjadi, timbul keinginan untuk 

mendokumentasikan pemandangan langit malam yang disertai dengan bentang 

alam pada malam hari. “Eksplorasi Bentang Alam dan Langit Malam dalam 

Astrofotografi” membahas tentang bagaimana bentang alam pada malam hari 

dapat dieksplorasi menggunakan teknik stacking dan compositing dalam 

astrofotografi. Pada penciptaan ini, astrofotografi juga diwujudkan dengan 

pendekatan komposisi fotografi sebagai luapan ekspresi atas rasa kekaguman 
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pada alam semesta dan visibilitas objek yang tak kasat mata. Penciptaaan ini 

menitikberatkan penciptaan astrofotografi pada segi teknis. 

Astrofotografi lanskap umumnya dieksplorasi menggunakan alat-alat yang 

sederhana seperti kamera, lensa, dan tripod tanpa menggunakan aksesoris 

tertentu oleh astrofotografer amatir. Tetapi, penciptaan ini menggunakan alat-

alat tingkat lanjut (dalam hal ini: star tracker dan filter narrowband) untuk 

membantu mewujudkan objek-objek redup di malam hari. Objek-objek langit 

redup yang sulit diamati mata manusia memerlukan jumlah foto atau signal 

yang banyak dalam perwujudannya. Penciptaan ini menggunakan metode 

stacking pada objek penciptaan. Tujuannya adalah supaya fenomena langit 

malam seperti visibilitas DSO (diharapkan) dapat muncul pada wilayah yang 

dipotret dalam sudut pandang luas (wide field). 

Teknik-teknik ini digunakan agar posisi bentang alam maupun fenomena 

langit malam memiliki detail yang baik dan bisa diatur sedemikian rupa dengan 

pertimbangan komposisi fotografi, pemilihan subjek, dan memiliki kebaruan 

berupa bentang-bentang alam perbukitan dan pesisir di wilayah Daerah 

Istimewa Yogyakarta dan sekitarnya pada karya seni astrofotografi. Penciptaan 

ini mendalami potensi teknik stacking dan compositing dalam meningkatkan 

kualitas foto, khususnya dalam memotret keindahan bentang alam pada malam 

hari. Meningkatnya minat masyarakat terhadap ilmu astronomi dan fotografi 

juga membuat penciptaan ini memiliki relevansi yang kuat dalam memperluas 

pemahaman tentang cara-cara baru untuk mengeksplorasi dan mengabadikan 

keindahan langit malam.  
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Dengan mempelajari dan menguji teknik ini, diharapkan dapat 

dikembangkan metode yang lebih efektif dalam pemotretan keindahan bentang 

alam pada malam hari. Penciptaan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

yang cukup baik dalam dunia akademis maupun praktis, serta dapat 

menginspirasi minat dan apresiasi terhadap keindahan alam semesta yang luas. 

Selain itu, hasil penciptaan ini juga dapat berkontribusi pada pengembangan 

dokumentasi dan referensi di bidang ilmu fotografi, teknologi, seni, sains, serta 

astrofotografi. 

 

B. Rumusan Penciptaan 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan, dapat dirumuskan 

permasalahan penciptaan, yaitu: bagaimana menciptakan kombinasi foto 

bentang alam dan langit malam dengan menggunakan teknik stacking dan 

compositing dalam astrofotografi. 

 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan Penciptaan 

Adapun tujuan penciptaan yang diharapkan tercapai dalam pengerjaan 

skripsi, diantaranya:  

a. menghadirkan visual astrofotografi dengan konsep visual fenomena 

langit malam disertai bentang alam pada malam hari, dan 

b. memvisualkan karya seni astrofotografi menggunakan teknik stacking 

dan compositing. 
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2. Manfaat Penciptaan 

a. Bagi Pengkarya 

1) Melatih kepekaan visual dalam astrofotografi, 

2) Mengasah ilmu-ilmu fotografi berupa komposisi fotografi yang 

diterapkan dalam visual astrofotografi, 

3) Mengasah kemampuan pascaproduksi dalam proses perwujudan 

karya skripsi, dan 

4) Melatih kemampuan dasar ilmu-ilmu lintas jurusan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

b. Bagi Institusi 

1) Menambah referensi baru astrofotografi melalui pendekatan 

komposisi fotografi, 

2) Memperluas wawasan mahasiswa maupun sivitas akademik 

seputar astrofotografi, dan 

3) Menambah referensi proses pascaproduksi dalam bentuk tertulis 

seputar astrofotografi. 

 

c. Bagi Masyarakat Umum 

1) Memberikan pengalaman visual dalam menikmati ataupun 

menyaksikan karya seni astrofotografi dalam ruang pamer, dan 

2) Memperluas wawasan berkarya seni terhadap lingkungan umum.  


